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‘Menimbang : a. bahwa dalam rangka usaha untuk memperlancar |

- transaksi - pe ngan dalam " negeri perlu
langkah-langkah " untuk  mendukung
ng ""'_V'___--jan cara. pembayarannya,

' salah sat;u | cara pemb¢yaran yang perlu 'i

_'negari ”adalah Surat Kredlt Berdokumen Dalam
Neger.x., -

C. bahwa pengembangan cara pembayaran tersebut
| dapat ~ dilakukan | melalul - upaya-upaya
”penyeraf’"jj man ketentuan yang mengatur hubungarn
antara bank dengan pihak yang terkait dengan
*.tetap-memperhatlkan prinsip kehatl hatlan,

d. bahwa oleh karena itu dlpandang perlu' untuk

- menetapkan ketentuan tentang Surat Kredit
' Berdokumen Dalam Negeri dalam Surat Keputusan
'Direksi Bank Indonesia.

Mengingat  : 1. Undang undang' Nomor 13 Tahun 1968 tentang
. Bank Sentral (Lembaran Negara Tahun 1968
‘Nomor 63, Tambahan Lembaran Negara Nomoxr

2865) ;-
2. undang_ %
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Menetapkan

Haloman ....5n e,

!

2. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor:*
31, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3472);

 MENUTUSKAN

: SURAT KE?UTUSAN DIRBKSI BANK INDONESIA TENTANG
 SURAT EREDIT BERDOKHNEN DALAM NEGERI '

BAB I
- KETENTUAN UNON

Pasal 1

Yang dimaksud dalam Surat Keputusan ini dengan :

1. Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN)
atau lazim dikenal sebagai "Letter of Credit"”
{L/C}) Dalam Negeri adalah setiap Janji
Tertulis Dberdasarkan permintaan tertulis
Pemohon yang mengikat Bank Pembuka untuk :

a. melakukan pembayaran kepada Penerima atau
ordernya, atau mengaksep dan membayar wesel

- yang ditarik oleh Penerima; ‘atau

b. memberi. kuasa kepada Bank lain untuk
melakukan pembayaran kepada  Penerima,
mengaksep dan wmembayar wesel-wesel yang
ditarik oleh Penerima; atau

c. menegosiasi wesel yang  ditarik oleh
Penerima, : '

atas penyerahan dokumen, sepanjang persyaratan

dalam SKBDN dipenuhi, dan Bank, Pemohon serta

Penerima berkedudukan di dalam negeri.

- 2. Bank adalah Bank Umum sebagaimana dimaksud

dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan.

&P
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3. Bank Pembuka adalah Bank yang menerbitkan
SKBDN atas permlntaan Pemohon oo

4. Bank Penerus adalah Bank yang meneruskan SKBDN
kepada Penerima.

5. Bank Pengkonfirmasi adalah Bank vyang
mengkonfirmasi SKBDN dengan mengikatkan diri
 untuk membayar, mengaksep atau mengambil alih
surat-surat wesel yang ditarik atas SKBDN
terssbut. ' .

6. Bank.:Penegosiasi adalah Bank yang melakukan
Negosiasi.

7. Bank Pembayar adalah Bank yang wmelakukan
pembayaran kepada Penerima atas penyerahan
dokumen yang telah disyaratkan dalam SKBDN.

8. Bank Peremburs adalah Bank yang atas
- penunjukan oleh Bank Pembuka melakukan remburs

kepada Bank Pembayar.

9. Bank Pengirim adalah Bank yang mengirimkan
dokumen-dokumen yang disyaratkan dalam SKBDN
kepada Bank Pembuka.

10. Bank - Pentransfer adalah Bank yang atas
permintaan Penerima melaksanakan pengalihan
SKBDN, baik sebagian maupun seluruhnya kepada
satu atau beberapa pihak lainnya.

1l. Bank Tertarik -adalah Bank yang berkewajiban
untuk melakukan pembayaran atas wesel yang
ditarik padanya.

12. Bank Tertunjuk adalah Bank yang diberi kuasa
untuk  melakukan =~ pembayaran. atas unjuk,
melakukan ‘akseptasi wesel atau melakukan

Negosiasi.

13. .J_an;ﬁ%
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- 13. Janji Tertulis adalah janji Bank yang dapat'
dilakukan dengan surat, teleks, maupun sarana
lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu
berdasarkan ketentuan pcrundang undangan yang
berlaku‘

14, Pemohon sdalsh ozang at_du_ badan hukum yang
memohon untuk membuka SKBDN pada Bank.

15, Penerima adalah orang atsu badan hukum yang
disebut dalam wesel, SKBDN atau surat
_ porjm:un lainnys yang terkait dengan SKADN
tersebut ubleli pihak ym mhnk manerime
pombavurm. : '

6. Negesmi adalah pengambilalihan wesel dan
atau dokuman oleh Bank yang diberi kuasa untuk
memgopiui dengan disertai pembayara.n

Pasal 2

Ketentuan dalam Surat Keputusan inl hanya berlaku
‘bagi penerbitan SKBDN - dalam rangka perdagangan
barang.

Pasal 3

(1) DPalam SKBDN harus dicantumkan secara jelas
judul "Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri".

{2) Setiap penerbitan SKBDN dan perubahannya harus
tunduk "pada ketenfuan dalam Surat Keputusan
ini dan Bank harus mencantumkan dalam SKBDN
Pernyataan bahwa "SKBDN ini tunduk pada Surat

—
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Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 27/38/
AKEP/DIR tanggal 30 Juni 1994,

(3) SKBDN dapat diterbitkan dalam Rupiabh atau

‘valuta asing yang mempu.nyai catatan kurs pada
Bank In&ongsia. R

(4) SKBDN hanya dapat diterbitkan dengan kondisi

- tidak dapat diubah dan atau ditarik kembali

.. -atau dibatalkan tanpa persetujuan dari Bank
- Pembuka, Bank Pengkonfimsi dan Penerima
(" irrevocahle" ) :

{68) Jangka 'waktu SKBDN ditetapkan sesuai “dengan
kesepakatan antara Pemohon, Bank Pembuka dan
Penerima, _

(6) Dalam menerbitkan SKBDN Bank dapat menetapkan
-gendixi besarnya jaminan dan atau setoran
tunai dengan ~ mempertimbangkan bonafiditas
Pemohon. Dalam hal SKBDN diterbitkan dengan
syarat pembayaran di muka ("red clause"), Bank
‘harus menetapkan setoran tunai yang memadai
dengan memperhatikan besarnya uang muka yang
~ditarik.

'{7) Syarat pembayaran SKBDN dilakukan atas dasar
kesepakatan Pemohon, Bank Pembuka dan Penerima
gerta harus dinyatakan secara jelas dalam
- SKBDN yang bersangkutan.

(8) P'_ihak tertarik wesel dalam rangka SKBDN hanya
Bank.

(9) Semua biaya yang timbul karena transaksi SKBDN

diserahkan kepada kesepakatan para pihak yang
terkait dalam SKBDN tersebut. °

S
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Pasal 4

{1) Dalam pelaksanaan SXBDN Bank hanya berurusan
dengan dokumen dan bukan dengan barang.

(2) SKBDN wmenurut bentuk dan sifatnya merupakan

- transakei yang terpisah dari kontrak penjualan
~atau kontrak lainnya yang menjadi dasar dari
SKBDN tersebut dan Bank tidak tersangkut atau
terikat oleh kontrak dimaksud walaupun ada
referensi apapun terhadap kontrak tersebut
‘yang dxcan;umkan dalam SKBDN.

Pasal 5

SKBDN harus. dangan jelas menyebuckan persyaratan
pembayaran atas unjuk ("sight"), atau akseptasi
(“Acceptance“) atau Negosiasi ("Negotiation®).

Pasal 6

(1) Permohonan penerbitan SKBDN hanya dapat
‘dilakukan dengan tertulis oleh Pemohon atau
kuasanya.

(2) Bank  hanya . - dapat menerima permchonan
penerbitan SKBDN apabila dalam permohonan
‘texsebut dimuat sekurang-kurangnya hal-hal
sebagai berikut
a. nama jedas dan alamat Penerima;

b. nilai SKBDN; _
C. syarat pembayaran atas unjuk, akseptasi
atau Negosiasi;

d.zimﬂﬁﬂé%ﬁg



. .OIREKS!
BANK INDONESIA

Holomon ool
; e
d. rincian dokumen, seperti dokumen,
pengangkutan dan atau dokumen lainnya, yang
dibutuhkan; .
e. tanggal batas waktu berakhirnya pengajuan
dokumen; '

f. tempat penyerahan dokumeh untuk pembayaran
atas unjuk, akseptasi atau Negosiagi;

g. tanggal penerbitan dan tanggal jatuh tempo
SKBDN; .

h. cara penerbitan SKBDN : dengan surat,

‘teleks atau sarana lainnya;

. uraian barang;

. tanggal batas waktu pengiriman terakhir;

. tempat tujuan; “

1. pernyataan tunduk pada syarat-syarat umum
Bank untuk penerbitan SKBDN.

W RPN

(3) Bank harus mencantumkan dalam SKBDN hal-hal
sebagaimana tercantum dalam ayat (2) huruf a
sampai dengan k. :

BAB IX
KEWAJIBAN BANK

Pagal 7

Setiap permohonan penerbitan SKBDN, SKBDN itu
sendiri, permohonan perubahan SKBDN, dan perubzhan
SKBDN itu sendiri, harus
a. tertulis secara lengkap dan benar;
b. menyebutkan secara tepat dokumen-dokumen yang
- menjadi dasar pelaksanaan pembayaran,
akseptasi atau Negosiasi.

Raaal_ffééy?
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Pasal 8

'SKBDN merupakan jaminan yang pasti dari Bank

Pembuka gepanjany dokumen-dokumen yang disyaratkan
diserahkan kepada Bank Tertunjuk atau kepada Bank
Pembuka dan sesuai dengan persyaratan dan kondisi
SKBDN

a, apabila SKBDN -mensfaratkan pembayaran atas

unjuk - untuk membayar ataa unjuk;

b apabila SKBDN mensyaratkan akseptasl

1. oleh Bank Pembuka - untuk mengaksep wesel

- yang .ditarik oleh Penerima pada Bank
Pembuka dan pembayarannya pada saat jatuh
tempo, atau

2. 0leh Bank Tertarik lalnnya - untuk
mengaksep dan membayar pada saat Jjatuh
tempo wesel yang ditarik dleh Penerima pada
Bank Pembuka dalam hal Bank Tertarik yang
digebutkan dalam SKBDN ‘' tidak mengaksep
wesel yang ditarik padanya, atau membayar
wesel vyang telah diaksep tetapi tidak
dibayar oleh Bank Tertarik pada saat jatuh

tempo;

c. apabila SKBDN mensyaratkan Negosiasi - untuk
membayar tanpa hak regres, kepada penarik dan
atau pemegang yang sah dari wesel yang ditarik
oleh Penerima dan atau dokumen-dokumen yang
diserahkan atas dasar SKBDN tersebut.

Pasal 9

(1) Konfirmasi  suatu SKBDN  oleh  Bank
Pengkonfirmasi atas dasar pemberian kuasa atau -~
permintaan Bank Pembuka merupakan jaminan yang

sasc A
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pasti dari Bank _ Pengkonfirmggji, dan juga

merupakan jaminan dari Bank Pembuka sepanjang

dokumen vyang disyaratkan diserahkan kepada
Bank Pengkonfirmasi atau kepada Bank Tertunjuk
lain dan sesuai dengan persyaratan dan kondisi
SKBDN tersebut :

a. apabila SKBDN mensyaratkan pembayaran atas
unjuk - untuk membayar atas unjuk;

b.-apabila SKBLN mensyaratkan akseptasi
i.oleh Bank = Pengkonfirmasi - untuk
mengaksep wesel-wesel yang ditarik oleh
Penerima pada Bank Pengkonfirmasi dan
membayar wesel-wesel tersebut pada saat
jatuh tempo,atau |
2. 0leh Bank Tertarik 1lainnya - uncuk
mengaksep dan membayar pada saat jatuh
tempo wesel-wesel yang ditarik oleh
Penerima pada Bank Pengkonfirmasi dalam
hal Bank Tertarik yang disebutkan dalam
SKBDN tidak mengaksep wesel-wesel yang
ditarik padanya, atau untuk membayar
wesel-wesel yang diaksep oleh Bank
Tertarik tetapi tidak dibayar olehnya
pada saat jatuh tempo;
c. apabila SKBDN mensyaratkan Negosiasi -
untuk melakukan Negosiasi, tanpa hak
regres, kepada penarik dan atau pemegang
yang sah wesel yang ditarik oleh Penerima
dan atau dokumen-dokumen yang diserahkan
berdasarkan ‘SKBDN.

(2} a. Jika suatu Bank diberi kuasa atau diminta

oleh Bank Pembuka untuk menambahkan
konfirmasinya -atas suatu SKBDN namun Yyang
bersangkutan tidak bersedia uncuk
melakukannya, maka Bank = tersebut pada
kesempatan pertama memberitahukan  hal

tersebut kepada Bank Pembuka.
b. BaqE%%ﬂg'
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b. Bank Penerus dapat meneruskan SKBDN kepada
Penerima tanpa wenambahkan konfirmasinya
kecuali Bank Pembuka menentukan lain @i
dalam pemberian kuasa atau permlntaannya
,untuk menambahkan konfirmaei.

Pasgl 10

(1) Bank Pembuka menginstruksikan penerusan suatu
- SKBDN atau suatu perubahan SKBDN kepada Bank
Penerus dengan menggunakan surat, teleks, atau
sarana lainnya yang dapat dipersamakan dengan
itu. her&aaarkan _peraturan perundang-uandangan
yang berlaku.

{2) Sarana teleks sebagaimana dimaksud pada ayat
(1Y . dapat bersifat operatif atau tidak
operatif.

(3) Dalam hal penerusan dilakukan dengan teleks
yang telah dinystakan sebagai ingtrumen yang
operatif, maka surat  konfirmasi tidak

diperlukan lagi.

(4) Dalam hal penerusan dengan teleks sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dinyatakan sebagai
instrumen yang belum operatif, maka Bank
Pembuka harus menyampaikan pada kesempatan
pertama surat konfirmasi yang mexupakan
instrumen operatif.

(5) Dalam meneruskan perubahan-perubahan SKBDN
Bank Pembuka harus menggunakan jasa Bank
Penerus yang sama- dengan yang meneruskan SKBDN
yang pertama kali diterbitkan.
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Pasal 11

SKBDN dapat diteruskan kepada Penerima melalui
Bank Penerus tanpa mengikat Bank Penerus dengan
ketentuan bahwa apabila Bank Penerus :

a.

memilih untuk meneruskan SKBDN kepada Pener;ma
maka . Bank Penerus harus mengambil langkah-
langkah yang memadai_ untuk memeriksa keabsahan
SXBDN yang bersangkutan terlebih dahulu;
memilih tidak wmeneruskan SKBDN maka pada
kegempatan - pertama Bank Penerus harus
memberitahukan kepada Bank Pembuka;

‘tidak dapat  memastikan keabsahan SKBDN maka
‘pada kesempatan pertama Bank Penerus harus
memberitahukan kepada Bank Pembuka, dan jika

Bank Penerus tetap akan meneruskan SKBDN

~ kepada Penerima maka harus disertai dengan

(1)

(2}

(3)

{4)

pemberitahuan bahwa Bank Penerus tidak dapat
memastikan keabsahan SKBDN.

Pasal 12

Bank Pembuka terikat oleh setiap perubahan
yang dibuatnya sejak perubahan tersebut
dibuat. :

Bank Pengkonfirmasi dapat menerusgkan suatu
perubahan dengan atau tanpa menambah
konfirmasinya.

Dalam hal Bank  Pengkonfirmasi  menambah
konfirmasi atas suatu perubahan maka Bank
Pengkonfirmasi terikat cleh perubahan tersebut
sejak penerusan perubahan kepada Penerima.

Dalam hal Bank Pengkonfirmasi meneruskan .

perubahan kepada Penerima tanpa menambah

-
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konfirmasi maka Bank Pengkonfirmasi harus’
memberitahukan pada kesempatan pertama kepada
Bank Pembuka dan Penerima.

(5) Perubahan persyaratan SKBDN ~ akan berlaku
apabila Penerima . telah memberikan persetujuan
tertulis atas perubahan tersebut kepada Bank
yang meneruskan perubahan tersebut.

{6) Persetujuan sebagian atas perubahan-perubahan

yang termuat dalam suatu penerusan perubahan
yang sama tidak diperkenankan.-

Pasal 13

(1) Dalam SKBDN harus dicantumkan Bank Tertunjuk.

(2) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tidak berlaku apabila dalam SKBDN dinyatakan
bahwa : - _

a. pembayaran atas unjuk, akseptasi atau
Negosiasi hanya tersedia pada Bank Pembuka;

b. SKBDN  dapat  dinegosiasi  dengan  Ban
wanapun.

(3) Bank Tertunjuk tidak wajib untuk membayar,
mengaksep atau menegosiasi kecuali bila Bank
Tertunjuk adalah Bank Pengkonfirmasi.

(4) Penerimaan dan, atau penerusan dokumen -dokumen
oleh Bank Tertunjuk tidak mengakibatkan Bank

Tertunjuk berkewajiban untuk membayar,
mengaksep, atau - menegosiasi kecuali Bank
Tertunjuk  memberitahukan secara tegas
persetujuannya kepada Bank Pembuka dan kepada
Penerima.
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o Ba.nk yang mener:.ma 1nstx’uksi yang tldak jelas dan
' ' lengkap Cuntuk meneruskan,

Tatauw mangubah SKBDN  dapat
- meny LKA inatruksi carsehut kapada Penerlma--
a'fﬁﬁemata-mata aebagaz informas; dan tanpa ‘tanggung .
‘o jawab.  serta  pada. waktu ' yang = sama  harus
-'i:Mﬂmberxtahukan kngada Bank Pembuka atas t;ndakan?
'"g{fyang telahadiiaknkannya : . . . B

!__.._\_.:(1) Bank hanya menerlma jenls dokumen yapg telah
o .{:;:_dlgepakat;; aleh Bank Pembuka, Pemohon &erta
' Penerima dan dituangkan %bagal persyaratan

-e ¢$g§DN; Sl _ » _ '

'tzi.aank harus meﬂoiak penyerahan dokumen yang
  1melewati bataa waktu berakhlrnya SKBDN,

;{S}fgataa waktu penyerahan 'dokumen pengangkutan
. dalam SKB&N dihitung dari tanggal penerbitan
- dolkumen 3 pengangkutan. Apabila = tidak
'ﬂfdzcantumkan batas waktu tersebut, Bank akan
__ _-'.menolak ‘dokumen - yang dlajukan lewat dari 21
hari kalendpr_' ‘getelah tanggal penerbltan
dokumen pengangkutan. = - - -

Pasal 16

“{1) Bank han.'as' memer:.ksé _dengan seksama semua
' ndokumen yang dzsyaratkan dalam SKBDN untuk



. DIREKSI.

 BANK INDONESIA

  ;§?

_._ _memast1kan kesesua-an ﬁnLara dokumen denganf“ g
- per3¥a3atan dan’ kandxsi stng |

Bank | t;dak perlu memerlksa dokumen ‘yang tidak
_dlsyaratkan - dalam SKBBN : dan harus

- menigembalikan - dokuman ” tersebut kepada

. Tertunjuk maaing maging - memiliki. = waktu

o -Peﬂslrimnya atau’ maneruskannya kepada pihak
. yeng bﬁrkeﬁﬁntlngan tanpa tanggung jawab .
-apa?tm R : . | o

Bank Pengkonfirma51,_"tau'faank'

'~=maksim§1;f?: ‘hari keria perbankan 'setelah,

1)
']£ _untuk mengambil alih dokumen dan  untuk
j,;;meramnura kepada Bank Tertun;uk yang sudah

- membayar mengaksep wesel atau menegosiasi

'Zf; itang9a1 ~penerimaan dakumen untuk. melakukan

an . dan . menentukan - apakah . akan
alih atau menolak dokumern tersebut_ 
'mamharztahukannya _kepada3  pengirim -

. :Pgsai-lf

B&nk Pembuka dan . Bank Pengkonflrmasi terikat

dokumen ' yang - 'secara nyata sesuai dengan

{2)

"fl3perayaratanjdanﬁkonaisi SKBDN .

a. Bank Pembuka, Bank Pengkonflrmasl, atau
Bank " Tertunjuk yang menerlma dokumen harus
menentukan apakah dokumen tersebut sesuai

~ ataw  tidak sesuai dengan persyaratan dan
kondisi SKBDN. .. o

b.Jika - terdapat - ketidaksesuaian antara
‘dokumen dengan persyaratan dan kondisi
SKBDN maka o

1. Bﬂnxfégﬁf
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' Pembuka ‘'dan atau Bank . Pengkonfirmasi = atas

1 Bank Pembuka, Bank - Pengkanflrmasl, atau '

Bank Tartun;uk dapat  menolak . untuk_:-
- mengambil alih dokumen,' -
'w2 ‘Bank Pembuka dapat menghubungl Pemoboq'
: un;uk . ‘meminta persetujuan ~ atas
paﬂyimgangan teraabut dalam batas. waktu f
yang éitantukan pada Pasal 16 ayat {3).

(33 Dalam pﬁnolakan—sebagaamana dlmaksud ‘pada ayatz

(2} ffhnraf ‘Bank . harus menyebutkan

'“]_an yang menjadl dasar penolakan'

nerhak untuk menaglh kemball

Ezla Bank Pengzrim ‘meminta perhatlan Bank

':genyimpangan di dalam dokumen atau memberitahu

' Bank-Bank tersebut bahwa Bank Pengirim telah

;x?mambayar,' ‘mengaksep’ wesel atau menegosiasi
* deagen pereyaratan-{" under reserve") atau atas
;_Buatn jaminan sehubungan dengan penylmpangan '
it (”1etter of inﬁemnity“} maka Bank Pembuka
. dan atau - Bank Pengkonfirmasi tidak dapat
,"mengelak ‘dari kewajiban-kewajiban  sesuai
 dengan ketentuan Pasal ini. Persyaratan atau

-fijaminan demikian hanya menyangkut hubungan

' _antara Bank Penglrlm dengan pihak-pihak kepada
-_slapa psrsyaratan cgrsebut telah dibuat, atau

“dari siapa, -atau atas nama siapa, Jjaminan

',_tersebut dlperoleh

i A

:, ;f ar. _ pengemballan begerta -
" bunganyax ‘.;-m:aa setiap pembayaran yang tela*"..
-udilaknkanaya kepada Bank Penglrlm
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LS Jika Bank Pembuka menghendakl -agar - remburs
".p_kepaéaffﬁank Pembayar,_ Bank  yang melakukan.
. akseptasi: atau Bank ?enegasiasi dapat - ditagih-
' _kepada ‘Bank. Peremburs maka- Bank Pembuka harus
- memberikan inetruksi atau kuasa kepada ‘Bank
. Peremburs - dalam . waktu yang ‘tepat: untuk
Vﬂmembayar tagxhan rembuxs tarsebut ' :

'::aizi;sank Pembuka tld&k dlperkenankan'_'memlnta_,f
_3gfgkepada Bank : Pembayar, Bank yang . melakukan_
'ﬂ-gaksaptasi ‘atau . Bapk. Penegoszasx untuk .
o 3 auatu pernyataan  kepada Bank
u”,ffr.Peremburﬁ bahwa ‘dokumen : telah sesual dengan”-'
'  *5persyaratan dan kOﬂdlSl SXBEH

'{3}.Bank Pemhuka harus ‘melakukan remburs ]1ka dan.

~ﬁ”b11amana rambnrs itu tidak diterima oleh Bank

. PQMbayar, Bank yang melakukan aksepta51 atau
iBank Pan&goa1asl darl Bank Peremburs

'(4)'Bank Pembuka bertanggung jawab kepada Bank
© ' Pembayar, Bank yang melakukan akseptasi atau.
" 'Bank - Penegesiaai atas ' kerugian bunga jika
B rembura tidak ‘dilaksanakan oleh Bank Peremburs
' ffPada penagihan pertama, atau dengan cara lain
. yang tercantum dalam SKBBN ~atau yang telah.
. Vdisepakatl ‘bersama. ;
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(1) palam hal SKBDN memuat syarat dapat dialihkan
maka Penerlma berhak untuk mengajukan
permohonan kepada Bank Penerus yang membayar,.

~mengaksep atau menegosiasi untuk mengalihkan
SKBDN  tersebut, baik  seluruhnya  maupun
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L " _sebagian kepada 'sa-t:u__ ~atau be-be_répa -p.j,'hak_.'
"'j'_Penarlma kedua e : L -

(2) SKBDN hanya b:.sa dxalxhkan jz.ka dlda}.amnya

" secara - -‘tegas’  dicantumkan  kata = “dapat

" aialihkan® atau “transferable*  sedangkan
'-'-.mtllah lainnya tzdak diperkenankan o

- (3) pank Pent;ransfer hanya : t_gerkewaj 1ban untuk
""-'_.--_-__'_:melakaan&kan pengalihan SKEBDN ~ sejauh yang
. .secara tegas dmetu;ui oleh Bank tersebut -

N ..(4)__:-8!(39!1 dapat dxallhkan hanya sekali kep_a_da’. !
N N ﬁPenerima kedua.r R - - :

| _','("SI_----Pecahan auatu SKBDN sebagaimana dimaksud  pada
R ayat (1), pengallhannya dapat dilakukan secara
: -;-f_tarpisa,h sepanjang - pengapalan atau penarlkan
- -'sebag:.an tidak dilarang . -

{8} .'SKBBN hmya dapat dxalxhkam dengan persyaratan
- .dan - kon_dis:.. ~ sebagaimana disebutkan dalam
. SKBDN -~ .yang pertama diterbitkan, dengan
o pengecuallan bahwa : -
a.nilai SKBDN ‘dan . atau harga satuan dapat
_dikurnngl. -
b. tanggal jatuh tempo dan atau tanggal
. ' S : ‘terakhir . penyerahan dokumen dan atau masa
) _ S -pengapalan . dapat . diperpendek Jangka
- ' T waktunya. o ' '

(7) Bank wmenerima faktur dan wesel yang telah

. '@iubah ‘oleh Penerima pertama berdasarkan

faktur dan wesel dari Penerima kedua sepanjang

" nilainya tidak melebihi nilai SKBDN yang
 pertama diterbitkan’ :

{8} Bank' - Pentransfer bérhak menyerahkan kepada

. Bank Pembuka dokumen-dokumen - yang diterima
- atas dasar SKBDN yang pertama diterbitkan
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L texmasuk faktur dan wesel Penerlma kedua tanpa:i- *

5 _.]tanggung jawab apabila Penerima pertama - lalai
'*_;menyerahk&n faktur -dan aaselnya sendiri yang

. telah diubah berdasarkan faktur dan wesel dar1
fisqpenerima kedua '

o ?aa&l 20

kondigi umum ‘dan atau khusus yang disebutkan
dalam-. dokumen atau yang ditambahkan  di

-dalamnya,

uraian, .. 3umlah ‘berat, - mutu, ° kondisi,

- pengepakan, penyerahan, nilai atau adanya
-barang-barang yang ‘tercantum dalam dokumen;;

itikad. baik atau tindakan- tindakan dan atau

. kelalaian, kesanggupan melunasi pembayaran,
- kinerja avau bonafiditas dari pengirim,
- pengangkut,  forwarder,  penerima  atau
_penanggung dari’ barang-barang, atau siapapun;
-akibat yang timbul karena keterlambatan dan

. .atau hilangnya berita, surat atau dokumen

- dalam perjalanan, atau atas kelambatan, cacat,
~ kesalahan lainnya yang timbul dalam penerusan

melalui telekomunzkaSL,

.kesalahan penafslran istilah teknls

n -1

.Dengan_tidak mengurangi keteptuan yang mewajibkan
-~ Bank untukmemeriksa dengan seksama semua dokumen
- YAang: disyaratkan dalam SKBDN. 3ebagaxmana dimaksud
_Z'pada Pasal ‘16 ajab: {1), Bank dlbebaskan dari
. tanggung jawab terhadap : .
“bentuk, ' kecukupan, keaslian. pemalsuan' atau
" akibat hukum dari dokumen apapun, atau atas

easal 2057
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(1) Bank yang menggunakan jasa'jasa Bank - lain

" dalam rangka melaksanakan - instruksi Pemchon,
-”__meaggunakan jasa jasa Bank. lain tersebut atas
bﬁban dan rxslko Pemohon ' '

”3{2)_Bank t;dak bertapggung _jawab . bilamana.
N 'instruksl sabagaimana dimaksud pada ayat (1)
- tidak &ilaksanakan oleh - Bank yang menerima
_“ f1nstruksi _walaupun Bank pemberi ingtruksi

_Lsendiri yang memailh Bank Bank lain tersebuc :

BAB IV
KETENTUAN rxm:rm

‘Pasal 22

(1),1natrum&n yang dapat dlpersamakan dengan SKBDN

. yang diterbitkan sebelum - berlakunya Surat
_Keputusan ini tetap berlaku. sampai dengan .
- jangka uaktu 1nstrumen tersebut berakhir.

o 12) Perpanjanaan" . dan perubahan instrumen.

'  sabaga1mana dimaksud. pada ayat (1) wajib
*amenglkuti ketentuan dalam Surat Keputusan ini.

saa 7
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- Surat Reputusan = ini berlaku sejak tanggal
'1. dxtetapkan.5_“ e T TR

_  \;,Agar sezlap orang mengetahuinya’ memerintahkan
.. pengumuman Surat  KeputUsan  ini = déngan
'-'_wnemmna?a dalam . Berita = Negara  Republik
o Indcne51a ;;“ L e D e T

‘Ditetapkan di : Jakarta
Eada:tanggal = : 30 Juni 1994
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